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ABSTRAK

A.Nismawati Anwar. 10525033215. Analisis dan Pengaruh
Strategi Promosi Perbankan Syariah Terhadap Minat Masyarkat
Menabung di Bank Syariah (Study Objek di Kecamatan Tanete Riattang
Barat Kabupaten Bone). Dibimbing oleh H. Muchlis Mappamgaja dan
Mustahidang Usman.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, ysang dilakukan di
kecamatan tanete riattang barat kabupaten bone. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana strategi promosi perbankan syariah
terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. Dalam penelitian
ini terdiri dari tiga variabel, yaitu X; promosi X; perbankan syariah sebagai
variabel independen dan Y minat sebagai variabel dependen.

Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Selanjutnya
data yang diperoleh tersebut kemudian diolah melalui metode Partial
Least Square (PLS) Yaitu metode berbasis keluarga reegresi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel promosi berpengaruh
terhadap variabel perbankan syariah berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan bahwa (fhung lebih besar dari tupe) dengan taraf yang
signifikan 0.05. Hal ini menenjukkan hipotesis 1 (satu) diterima. Artinya
hubungan antara variabel promosi dan variabel perbankan syariah
berpengaruh signifikan. Variabel perbankan syariah berpengaruh terhadap
variabel minat. Berdasarkan tabel t menunjukkan bahwa (thitung lebih
besar dari tune)) dengan taraf signifikan 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 2 (dua) diterima. Artinnya terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel perbankan syariah dan variabel minat. Variabel promosi
tidak berpengaruh terhadap variabel minat. Berdasarkan tabe! distribusi t
menunjukkan bahwa (thiung lebih kecil dari tbe) dengan taraf signifikan
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 (tiga) ditolak. Artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel promosi dan variabel minat.

) Kata kunci: Promosi, Perbankan Syariah dan Minat
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ABSTRACT

A.Nismawati Anwar. 10525033215. Analysis and Effect of
Promotion Strategy of Islamic Banking Against Savings Interest in Islamic
Banks (Studi Objects in Tanete Riattang Barat, Bone Regency).
Supervised by H. Muchiis Mappangaja and Mustahidang Usman.

This type of research is a quantitative study, which is carried put in Tanete
Riattang Barat, Bone district. This study aims to find out how the
promotion of islamic banking strategies to the public interest in saving at
islamic banks. In this study consists of three variables, namely X,
Promotion Xz islamic Banking as an independent variable and Y interest
the dependent variable.

The total sample in this study amounted to 67 people. Data collection is
done by distributing questionnaires. Furhermore, the data obtained is then
processed through the Partial Least Square (PLS) method, which is a
family-based reegression method.

The results of this study prove that the promotion variables effect the
islamic banking variables based on the t distribution tabel shows that (t.ount
is greater than ta.pe) With a significant level of 0.05. this shows hypothesis
1 {one) is accepted. This means that the relationship between promotion
variable and islamic banking variable has a significant affect. Islamic
banking variables effect the variables of interest. Based on the t tabel
shows that (tcount is greater than twne) with a significant level of 0.05. this
shows that hypothesis 2 (fwo) is accepted. This means the three is a
significant influence between islamic baking variables and interest
variables. The promotion variable has no effect on the interest variable.
Based on the t distribution table shows that (tcoun is smaller than tipe) with
a significant level of 0.05. this shows that hypothesis 3 (three) is rejected.
This means that there is on significant effect between yhe promotion
variable and the interest variable.

:Keywords: Promotion, Islamic Banking and Interest
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BAB |
PENDAHULUAN
- Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara dengan penduduk Muslim
terbesar di dunia. Dari sisi ini patut menjadi potensi aset yang kuat jika
dibarengi dengan kualitas sumber daya insani yang memadai. Sayang
sekali potensi kependudukan yang begitu besar ternyata tidak secara
otomatis memuluskan pelaksanaan sosialisasi perbankan syariah.,

Pada dasarnya bank syariah bersumber pada konsep uang
dalam islam. Sebab bisnis perbankan tidak dapat lepas dari persoalan
uang. Di dalam islam, uang dipandang sebagai alat tukar bukan
sebagai komoditas. Diterimanya peranan uang ini secara meluas
dengan maksud- melenyapkan ketidakadilan, ketidakjujuran, dan
penghisapan dalam ekonomi tukar menukar, Sebagai alat fukar
menukar, peranan uang sangat dibenarkan nanmun apabila dikaitkan
iciengan persoalan ketidakadilan, di dalam ekonomi tukar menukar
|uang di golongkan sebagai riba facll.”

Ada situasi dan keadaan yang menuntut Iahir dan
beroperasionalnya bank syariah. Masalah pokoknya adalah
berkenaan dengan perangkat bunga yang telsh dikembangkan oleh
bank konvensional, sebab apabila ditelusuri lebih jauh bahwa

persoalan bunga bank di Indonesia sendiri sudah lama menjadi

1 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta; Rajawali Pers, 2014), h, 13
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ganjalan bagi uamt Islam yang harus segera ditemukan
pemecahannya.

Reaksi keras pertama kali dalam rangka men-counter terhadap
persoalan bunga bank adalah terdapat dalam tulisan KH. Mas Mansur
di Majalah Tabliq lsiaran pada tahun 1937, bahwa bunga bank
menjadi permasalahan serius bagi umat Islam. Namun karena pada
saat itu belum ada deregulasi moneter dan perbankan, maka reaksi
tersebut belum menemukan jawaban. Baru setelah adanya dereguiasi
moneter dan perbankan pada tahun 1983, sedikitt mendapat jawaban
terhadap permasalahan bunga bank tersebut.

Deregulasi financial di Indonesia telah memberikan iklim bagi
tumbuh dan berkembangnya bank syariah di indonesia. Pada tahun
1991 telah berdiri dua bank syarish yaitu BPR Syariah Dana
Mardhotillah dan BPR Syariah Berkah Amal Sejahtera. Keduanya
berada di Bandung pada tahun 1992, diundangkannya UU Perbankan
Nomor 7 tahun 1992 yang isinya tentang bank dan bagi hasil. Saat itu
pula berdiri Bank Muamalat Indonesia. Kemudian diikuti oleh BPR
Syariah Bangun Drajad Warga dan BPR Syariah Margi Rizki Bahagia.
Keduanya berada di Yogyakarta. Reaksi berikutnya juga muncul untuk
melakukan revisi UU No.7 Tahun 1992 menjadi UU No.10 Tahun
1998. Dengan demikian, diterbitkannya UU No.10 Tshun 1998
memiliki hikmah tersendiri bagi dunia perbankan nasional. Pemerintah

membuka lebar-lebar kegiatan usaha perbankan dengan berdasarkan




pada prinsip syariah. Setelah UU No.10 Tahun 1998 di Indonesia telah
berdiri satu bank umum syariah (Bank Muamalat Indonesia) ditambah
dengan 80 BPR Syariah. Dengan telah diundangkan nya Undang-
Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yaitu undang-
undang yang khusus berlaku bagi bank-bank syariah, maka bank
syariah juga tunduk dan diatur oleh undang-undang tersebut.

Kalau dilihat secara makro ekonomi, pengembangan bank
syariah di Indonesia memiliki peluang besar karena peluang pasarnya
yang luas sejurus dengan mayoritas penduduk Indonesia. Dengan
telah di undangkannya bank syariah tidak menutup kemungkinan bagi
pemilik bank Negara, swasta nasional bahkan pihak asing untuk
membuka cabang syariahnya di Indonesia. Dengan terbukanya
kesempatan ini jelas akan memperbesar peluang transaksi keuangan
di perbankan di Indonesia, terutama bila terjalin hubungan kerja sama
di antara bank-bank syariah.?

Perbankan syariah memiliki sejarah panjang dalam mewarnai
proses perubahan keuangan secara global maupun nasional.
Perbankan syariah seiring dengan upaya gencar yang dilakukan oleh
para pakar Islam dalam mendukung ekonomi Islam yang diyakini akan
mampu memperbaiki system ekonomi konvensional yang berbasis
pada bunga. Sistem Bank Syariah menerapkan sistem berbasis

syariah dalam operasionalnya. Rumusan yang paling lazim untuk

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (lakarta;Rajawali Pers, 2014), h.16




mendefinisikan Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah Islam dengan mengacu kepada Al-

Qur'an dan Hadist sebagai landasan dasar hukum dan operasional.
Pedoman perbankan syariah dalam beroperasi sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah dalam QS. An-Nisa 4: 29

}..\,

5% ol A 58 4083 538 G W) il A& 280 527 S 5l g
2 - J' 2 2 R -
(Y2) Gia) &K 8 a &) 28 15
Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu.”
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa islam melarang
mengambil harta orang lain yang tidak ada kerelaan dari pemilik harta
tersebut. Tentunya ayat diatas erat kaitannya dengan sistem

perbankan saat ini yang menjadikan bunga sebagai tumpuan dalam

menjalankan operasionalnya.

AL 4085 55 00 O bl adfe 4 B 0 05005 (R 06 g2 0
re Yy
Terjemahannya:

Jabir berkata bahwa Rasulullah SAW. Mengutuk orang yang
menerima riba, orang yang membayarnya, dan orang yang

3 Alquran-Indonesia.com




mencatatnya, dan dua orang saksinya. Kemudian beliau bersabda,
“Mereka semua sama”. (HR Muslim)

Perbankan syariah telah merambah diseluruh Nusantara
Indonesia secara merafa sesuai dengan petunjuk/gaidah-gaidah
perbankan syariah dalam upaya perbaikan ekonomi umat dan
kesadaran baru untuk memperbaiki lembaga keuangan Islam. Krisis
perbankan yang terjadi sejak tahun 1997 telah membuktikan bahwa
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dapat bertahan ditengah
gejola nilai tukar dan tingkat suku bunga yang tinggi. Kesadaran ini
didukung oleh karakieristik kegiatan usaha bank syariah yang
melarang bunga konvensional, dan pemberlakuan nisbah bagi hasil
sebagai pengganti serta melarang transaksi keuangan yang bersifat
spekulatif (al-Gharar) dan tanpa didasarkan pada kegiatan usaha yang
riil.

Masyarakat di Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten
Bone masih banyak masyarakat yang memiliki keterbatasan
pemahaman mengenai kegiatan operasional bank syariah sehingga
menjadi kendala dalam pengembangan bank syariah. Selain itu, unit
bank syariah masih terlalu kecil dibandingkan dengan bank
konvensional sehinga masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui atau paham mengenai produk-produk bank syariah serta
mekanisme sistem kerja bank syariah.

Minat sebagai aspek kewsjiban bukan hanya mewarnai perilaku

seseorang untuk melakukan aktifitas yang menyebabkan seseorang

|



merasa tertarik kepada sesuatu, tetapi juga dapat dikatakan sebagai
sikap subyek atas dasar adanya kebutuhan dan keingintahuan untuk
memenuhi kebutuhan.

Minat adalah kecenderungan yang menetap dan subyek untuk
merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam hal itu. Perasaan senang akan menimbulkan
pula minat yang di perkuat lagi oleh sikap positif yang sama
diantaranya hal-hal tersebut timbul terlebih dahulu sukar ditentukan
secara pasti.*

Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan dan
mengenalkan produk yang dilakukan oleh suatu perusahaan pada
'target pemasarannya. Beberapa bentuk promosi yang tersebar di
ikalangan masyarakat yaitu: iklan, penjualan pribadi, promosi
ipenjualan, hubungan masyarakat, dan alat-alat pemasaran langsung
vang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan iklan dan
pemasarannya.

Dimana promosi menjadi salah satu faktor pendukung
kesuksesan perbankan syariah. Dalam pemasaran, efektivitas sebuah
iikfaam sering kali digunakan untuk menanamkan citra merek (brand
image) atau agar lebih dikenal keberadaannya. Masyarakat dengan
perbankan syariah dengan berbagai produk baik itu dalam bentuk

barang maupun jasa keuangan akan menjadi lebih mudah jika

* W.s.Winkel. Psikologi dan Evaluasi belajar, (Jakarta: Gramedia, 1993) h. 30




terakses dengan online. Kurangnya sosialisasi atau promosi yang
dilakukan oleh perbankan syariah bisa menjadi saiah satu penyebab
lambannya perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat inj.®

Periklanan merupakan salah satu sarana promosi yang
digunakan oleh bank syariah dengan tujuan untuk membangun
kesadaran terhadap keberadaan produkfiasa yang ditawarkan oleh
bank syariah, menambahkan pengetahuan masyarakat tentang
produk/fjasa yang ditawarkan serta untuk membedakan bank syariah
dan bank lainnya. Media periklanan yang dapat digunakan, seperti
pemasangan billboard di jalan dan tempat-tempat strategis, mencetak
brosur yang disebarkan disetiap cabang atau pasar pembelanjaan,
pemasangan spanduk, juga melalui koran, majalah, radio, televisi, dan
media lainnya.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti tertarik dan
ingin meneliti sebuah permasalahan yang berjudul “Analisis dan
Pengaruh strategi Promosi Perbankan Syariah Terhadap Minat

Masyarakat Menabung di Bank Syariah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang
menjadi rumusan permasalahannya adalah:;
1. Apakah variabel promosi berpengaruh terhadap variabel perbankan

syariah?

® Gita Danupranata, Manajemen Perbankan Syariah, (Jakarta Selatan: Salemba

Empat, 2013) h. 41




2. Apakah variabel perbankan syariah berpengaruh terhadap variabel
minat?
3. Apakah variabel promosi berpengaruh terhadap variabel minat?
- Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penslitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap perbankan syariah
2. Untuk mengetahui pengaruh minat masyarakat terhadap perbankan
syariah

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat masyarakat

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka yang menjadi
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk menambah wawasan dan ilmu penegtahuan tentang
bagaimana pengaruh promosi perbankan syariah terhadap minat
masyarakat menabung di bank syariah. Selain itu juga bermanfaat
dalam menciptakan sebuzh hasil karya ilmiah baru yang dapat dibaca
dan dipahami oleh seluruh masyarakat. Penelitian ini juga bermanfaat
untuk manambah wawasan dan iimu pengetahuan bagi seluruh pihak

yang ada dalam ruang lingkup akademik. Sehingga mampu

memberikan sebuah kontribusi yang berdampak positif kedepannya.




BAB I
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian teori
1. Promosi
a. Pengertian Promosi

Promosi adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh
lembaga organisasi perbankan syariah untuk masyarakat di seluruh
elemen sebagai marketing pada pasar perubahan ekonomi, sehingga
dapat terealisasi sistem dari produk perbankan syariah.

Promosi adalah arus informasi atau persuasi arah yang
dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada
tindakan menciptakan perukaran dalam pemasaran. Dapat dilihat
bahwa strategi promosi merupakan kegiatan yang direncanakan
dengan maksud membujuk, merangsang konsumen agar mau
membeli produk perusahaan sehingga tujuan untuk meningkatkan
penjualan diharapkan dapat tercapai.

Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan
untuk menginformasikan, membujuk atau mengingatkan orang-orang
tentang produk yang dihasikan organisasi, individu ataupun

perusahaan.

Promosi juga disebut bauran komunikasi pemasaran

perusahaan merupakan paduan spesifik iklan, promosi penjualan,

&

hubungan masyarakat, penjualan personal, dan dan sarana

pemasaran langsung vyang dugunakan perusahaan untuk
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mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif dan
membangun hubungan pelanggan.

Kegiatan promosi yang dilakukan suatu perusahaan
merupakan kombinasi yang terdapat dari unsur-unsur atau peralatan
promosi, yang mencerminkan pelaksanaan kebijakan promosi dari
peusahaan tersebut. Kombinasi dari unsur-unsur atau peralatan
promosi ini dikenal dengan apa yang disebut promotion mix. Dengan
kegiatan promosi yang dilakukan, perusahaan akan berusaha untuk
membujuk calon pembeli dan langganan untuk melakukan pembelian
atas produk yang dipasarkan. Dalam hal ini perusahaan melakukan
komunikasi dengan para konsumen.®

b. Jenis-jenis Promosi
1} Periklanan (advertising)

Semua bentuk terbayar presentasi nonpribadi dan
promosi ide, barang atau jasa dengan sponsor tertentu.
Contohnya: periklanan meliputi penyiaran, media cetak,
internet, luar ruang, luar ruang, brosur, billboard atau poster
dan bentuk lain.

2) Promosi penjualan (sales promotion)

Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau

penjualan produk atau jasa. Promosi penjualan meliputi diskon,

kupon, pajangan dan demostrasi. Promosi penjualan juga

® sahade dan Chalid Imran Musa, Manajemen Pemasaran, {Makassar:2009), h. 24
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merupakan penawaran insentif bagi perantara penjualan dan

atau konsumen untuk merangsang peningkatan penjualan yang

memiliki peran dan tujuan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Bagi konsumen pengguna: mendorong penggunaan
lebih dari satu produk dan menarik pengguna merek Iain.
Bagi konsumen non pengguna: mendorong agar mau
mencoba.

Bagi para perantara  penjualan: mendorong
meningkatkan inventori dan sfock, membangun loyalitas
terhadap merek dan mengungguli promosi pesaing.

Bagi penjualan: membantu memperkenalkan produk-
produk baru, mobel-model, dan meningkatkan prospek.
Pameran, pembagian voucher, pembagian sampel

produk, adalah bentuk-bentuk dari promosi penjualan.

3) Hubungan masyarakat (public refations)

Membangun hubungan baik dengan berbagai kalangan

untuk mendapatkan publisitas yang diinginkan, membangun

citra perusahaan yang baik dan menangani atau menghadapi

rumor, berita dan kejadian tidak menyenangkan. Hubungan

masyarakat meliputi siaran pers, sponsor, acara khusus dan

halaman web.
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4) Penjualan tatap muka (personal selling)

Presentasi pribadi oleh wiraniaga perusahaan untuk
tujuan menghasilkan penjualan dan membangun hubungan
pelanggan. Penjualan personal meliputi presentasi penjualan,
pameran dagang dan program insetif.

5) Pemasaran langsung (direct marketing)

Hubungan langsung dengan konsumen individual yang
ditargetkan secara cermat untuk memperoleh respons segera
dan membangun hubungan pelanggan yang langsung,
penggunaan surat langsung, telepon, televisi respons langsung,
e-mail, internet dan sarana lain untuk berkomunikasi secara
langsung dengan konsumen tertentu. Pemasaran langsung
meliputi katalog, pemasaran telepon, kios, intemet dan banyak
lagi.”

Media promosi menjadi acuan bagi setiap individu dalam
melakukan segala aktifitasnya guna mendapatkan hasil yang sesuai
dengan keinginannya. Hal ini menjadi sorotan oleh berbagai pihak
terutama yang bergerak dalam bisnis besar salah satunya seperti
sektor industri perbankan syariah.

c. Tujuan promosi
1) To convince (untuk meyakinkan)

Para pemasar tidak hanya menetapkan ide-ide mereka

akan tetapi ide-ide tersebut harus diperkenankan kepada

7 Astrong dan Kotler, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2001) h.

-




2)

3)
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khalayak dengan cara yang sangat meyakinkan agar dapat
menjadi seseorang dalam melakukan suaty tindakan.
To compete (untuk bersaing)

Membantu perusahaan untuk bersaing secara konsisten
dan efektif. Usaha-usaha yang berkaitan dengan kegiatan
promosi yang dilakukan suatu perusahaan secara
keseluruhan dapat mengurangi persaingan, karena dalam
hal ini perusahaan dapat melakukan kegiatan promosi
dengan mencari peluang pasar. Dengan promosi
perusahaan akan mampu menarik segmen pasar tertentu
sebagaimana mendefenisikan produk maupun menciptakan
tingkat loyalitas konsumen.

To communicate (untuk berkomunikasi)

Penyam;:aian ide-ide melalui periklanan, personal selling,
promosi penjualan dan publisitas adalah aktivitas utama
daripada promosi. Hal ini adalah sebagian dari prinsip~
prinsip yang mendasari komunikasi. Secara nyata, sebagian
pemasaran adalah komunikasi dan sebagian besar
komunikasi pemasaran adalah kegiatan yang berkaitan
dengan promosi. Dalam hal ini telah mencakup komunikasi
sebagai tujuan sasaran kegiatan-kegiatan vang berkaitan

dengan promosi.®

8 Tiiptono, fandl, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: 2004) h.121
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d. Manfaat Promosi

1) Untuk mengetahui produk yang diinginkan dan dibutuhkan
konsumen

2) Untuk mengetahui tingkat kebutuhan konsumen akan produk

3) Untuk mengetahui cara pengenalan dan penyampaian
produk hingga ke tangan konsumen

4} Untuk mengetahui harga yang sesuai dengan kondisi
pasaran

3) Untuk mengetahui strategi promosi yang tepat kepada para
konsumen

6) Untuk mengetahui kondisi persaingan pasar dan cara
mengatasi hal tersebut

7) Untuk menciptakan image produk

e. Strategi promosi perbankan syariah

Tingginya potensi nasabah dan rendahnya pemahaman

masyarakat terhadap syariah menunjukkan minimnya informasi

syariah di masyarakat. Oleh karena itu, bank syariah

mempersiapkan berbagai macam strategi yang akan dilakukan

untuk kelancaran pengoperasionalan bank syariah tentunya

dengan persaingan sehat terhadap bank-bank konvensional

yang beroperasi sejalan dengan bank-bank syariah di

Indonesia. Strategi promosi yang di lakukan bank syariah

adalah korunikasi eksternal baik dalam rangka edukasi prinsip
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syariah maupun produ-produk yang ditawarkan dan minciptakan
efesiensi melaui inovasi produk dan inovesi proses.®
2. Minat
Minat (/Inferest) berarti kecenderungan atau kegiatan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dalam
kamus bahasa indonesia diartikan sebagai sebuah kecenderungan
hati yang tinggi terhadap suatu gairah atau keinginan.®
Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa
ada paksaan dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Minat adalah rasa suka atau senang dan rasa tertarik pada ada yang
menyuruh atau biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek
yang disenangi tersebut. Minat lebih dikenal sebagai keputusan
pemakaian atau pembelian jasa/produk tertentu. Keputusan
pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan atas
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak
melakukan pembelian dan keputusan tersebut di peroleh dari
kegiatan-kegiatan sebelumnya vyaitu kebutuhan dan dana yang
dimiliki."!
Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.

Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan

|1 Mugl Rahardjo, Pemasaran Keuangan/Perbankan, {Surakarta, 2009} h. 20
10 Anton M.Moeliono, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1999)
h. 225
n Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, {lakarta: Rajawali Pers, 2011) h. 141
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fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan
perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sekior
rasional, sedangkan perasaan yang persifat halus atau tajam iebih
mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai
pengingat fikiran dan perasaan itu dalam kondisi harmonis, agar
kehendak bisa diatur dengan sebaik-baiknya. 2
Dalam kamus psikologi minat dapat diartikan sebagai berikut:
a. Suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang memberi
pola pada perhatian seseorang sehingga membuat dirinya
selektif terhadap objek minatnya
b. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktivitas pekerjaan
atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.
C. Suatu keadaan motivasi atau set motivasi yang menuntut
tingkah laku menuju satu arah tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa minat merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal
tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan dan tergantung dari
bakat dan lingkungannya. Minat dapat dikatakan sebagai dorongan
kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita - cita yang menjadi

keinginan.

2 sukanto M, Nafsiologi, (Jakarta: Integrasi Pers, 1985) h. 120
13 Chaplin, Kamus Lengkap Psychology, (Jakarta: CV. Rajawall, 1989) h. 276
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Minat calon nasabah adalah daya tarik yang ditimbulkan oleh
obyek tertentu yang membuat seseorang calon nasabah merasa
senang dalam mempunyai keinginan berkecimpung, atau
berhubungan dengan obyek tersebut sehingga timbul satu keinginan.

Adapun hal-hal yang mempengaruhi minat masyarakat

menabung di bank syariah adalah:

a. Religi
Umat islam yang tingkat agamanya tinggi akan tunduk dan patuh
terhadap Fatwa Majelis Ulama (MUI) bahwa system bunga yang di
terapkan di perbankan konvensional adalah riba hukumnya haram,
karena terjadi kesamaan illat (sebab) pada nilai hukum bunga dan
riba.

b. Pendapatan
Minat menabung di syariah juga di pengaruhi oleh besarnya
pendapatan. Semakin besar pendapatan maka permintaan untuk
menabung di bank syariah akan semakin tinggi. Hal ini berarti
bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap intensi menabung
di bank syraih.

c. Informasi produk bank syariah
Informasi merupakan hasil dari komunikasi, baik komunikasi
langsung maupun tidak langsung. Dengan adanya informasi berarti
seseorang semakin mengenal suatu objek. Informasi juga dapat

membangkitkan minat seseorang untuk mengonsumsi suatu
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produk. Seseorang yang aktif mencari informasi tenfang suatu

produk biasanya mempunyai minat yang lebih tinggi terhadap

produk tersebut dari pada orang yang pasif mencari informasi.

Hubungan antara informasi dengan intensi menabung di bank

syariah merupakan hubungan yang sifatnya berbanding lurus.

Seseorang yang mempunyai informasi tentang bank syariah

biasanya mempunyai keinginan untuk menabung di bank syariah

lebih tinggi dari pada orang yang tidak mencari informasi. Oleh

karena itu, dapat di katakan bahwa informasi berpengaruh positif

terhadap intensi menabung di bank syariah.
3. Perbankan Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Bank Islam atau disebut dengan Bank Syari'ah, adalah bank
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam
atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi SAW. Arti Bank itu
sendiri merupakan lembaga perantara keuangan {financial
intermediary) yang secara umum bergerak dibidang keuangan,
menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya.
Bank Islam (Bank Syari'ah) adalah lembaga keuangan yang

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya
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dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.

Bank Syari’'ah didirkan dengan tujuan untuk menghindari
pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam memperkenalkan
prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain Bank Syari‘ah lahir
sebagai salah safu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan
antara bunga bank dengan riba.

Dari definisi-definisi diatas akhirnya dapat ditarik kesimpulan
bahwa bank syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menghimpun dana dari masyarakat dan sekaligus
menyalurkannya kepada masyarakat yang semuanya itu dikemas
dalam produk-produk perbankan syarish dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat.

b. Dasar dan Tujuan Bank Syariah
1) Al-Qur'an

QS. An-Nisa 4: 29
A3 I8 58 5153 346 O WY el a6 A0 527 30 ¥ 138 s

v4) Gia) 2, 42 & S akna i s Y
0 . 3

Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara

s
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kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.”**

Ayat di atas dijelaskan bahwasanya bank syariah tidak boleh
menyeleweng dari ajaran islam (batil) namun harus selalu tolong
menolong demi menciptakan suatu kesejahteraan. Kita tahu banyak
sekall tindakan-tindakan ekonomi yang tidak sesuia dengan ajaran
islam hal ini terjadi karena beberapa pihak tidak tahan dengan godaan
uang serta memiliki tekanan baik kekurangan dalam hal ekonomi
ataupun yang lain. Maka bank syariah harus membentangi mereka
untuk tidak berbuat sesuatu yang menyeleweng dari islam.

2) Hadist
G3adah; Goa B4l s 252 1l Yy sadiah o s Al
fusa ol Y158 Q2T 5T 252ty 9y 2l snt B
Terjemahannya:
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau yang menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram”.
3} Undang-Undang yang mengatatur Perbankan Syariah
a) Undang-Undang No.7 Tahun 1992
Dalam undang-undang ini bank syariah diposisikan
sebagai bank umum serta bank pengkreditan rakyat, dimana

pemerintah telah memberikan izin atas keberadaan bank

syariah atau bank yang berdasarkan islam untuk malakukan

* Alquran-Indonesia.com
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segala tindakan atau kegiatan perbankan layaknya seperti
bank konvensional.
b) Undang-Undang No.10 Tahun 1998
Undang-undang ini berisikan tentang penyempurnaan

dan penjelasan dari Undang-Undang No.7 Tahun 1992,
yakni penjelasan tentang bagaimana bank sebagai bank
umum dan bank pengkreditan rakyat khususnya berada di
pasal 6 serta berisi juga tentang penjabaran dari prinsip
syariah yang terdapat dalam pasal 1 ayat 13.
¢) Undang-Undang No.23 Tahun 2003

Dalam undang-undang ini berisi tentang perlindungan
dari keberadaan bank berbasis syariah, dimana perlindungan
tersebut terbentuk penugasan kepada Bank Indonesia untuk
mempersiapkan segala bentuk perangkat aturan serta
fasilitas-fasilitas yang mampu menunjang segala bentuk
kegiatan yang imbasnya akan mendukung kelancarandan
keefektifan jalannya operasional bank syariah.
d) Undang-Undang No.21 Tahun 2008

Undang-undang inilah yang lebih spesifik diantara
peraturan yang lainnya., dalam undang-undang no.21 tahun
2008 ini sebenarnya muncul ketika memang di Indonesia

perkembangan bank syariah semakin pesat untuk itulah
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ketentuan dan peraturan yang ada dalam undang-undang ini
sangat lengkap.
Adapun tujuan bank syariah adalah sebagai berikut:

1) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah
secara Islam, khususnya muamalah yang berhubungan
dengan perbankan agar terhindar dari praktek-praktek riba
atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang mengandung
unsur gharar (tipuan). Dimana jenis usaha terebut selain
dilarang dalam islam juga telah menimbulkan dampak negatif
terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

2) Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan
jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi agar
tidek tefjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik
modal dengan pihak yang membutuhkan dana.

3) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan
membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama
kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan usaha
yang produktif menuju terciptanya kemandirian usaha.

4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada
umumnya merupakan program utama dari Negara-negara
yang sedang berkembang. Upaya bank syariah didalam
mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah

yang lebih menonjol kebersamaannya dari siklus usaha yang
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lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen,
pembinaan pedagang perantara, program pembinaan
konsumen, program pengembangan modal kerja, dan
program pengembangan usaha bersama.

5) Untuk menjaga stabilitas ekonomi moneter. Dengan aktivitas
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi
yang di akibatkan adanya infiasi dén menghindari persaingan
yang tidak sehat antara lembaga keuangan.

8) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap
bank non-syariah. *®

¢. Produk Operasional Bank Syari’ah
pada sistem operasional bank syariah, pemilk dana
menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan
bunga, tapi dalam rangka mendapatkan bagi hasil. Dana nasah
tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan
(misalnya modal usaha), dengan perjanjian pembagian keuntungan
sesuai kesepakatan.
Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu:
1) Produk Penghimpunan Dana
Produk penghimpunan dana terbagi atas dua prinsip:

a) Prinsip Wadi'ah

5 Herl Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekenisia,
2008} h. 43
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Wadi'ah adalah akad atau kontrak antara dua pihak, yaitu
antara pemilik barang dan kostodian dari barang tersebut. Barang
tersebut dapat berupa apa saja yang berharga atau memiliki nilai.
Prinsip wadi'ah implikasi hukumnya sama dengan qardh, dimana
nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bank
bertindak sebagai peminjam. Prinsip wadi'ah dalam produk bank
syariah ada dua jenis yaitu Wadi’ah yad amanah dan Wad’ah yad
dhamanah.'®
b} Prinsip mudharabah

Mudharabah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih.
Dimana deposan atau penyimpan dana bertindak sebagai
shahibul mal sedangkan pengelola dana bertindak sebagai
mudharib. Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan kedua
belah pihak sedangkan kerugian finansial menjadi beban pemilik
dana dan pengelola tidak memperoleh imbalan. Mudharabah
terbagi menjadi dua jenis yaitu:

1) Mudharabah muthlagah
Mudharabah muthlagah merupakan betuk kerja sama
antara shahibul mal dan mudharib yang cakupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu,

dan daerah bisnis.

18 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia, 2014) h.351
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2) Mudharabah muqayyadah
Mudharabah muqayyadah merupakan simpanan
khusus, dimana shahibul mal menetapkan syarat tertentu
yang harus dipatuhi oleh mudharib."
2) Produk Penyaluran Dana
Produk penyaluran dana terbagi atas tiga prinsip:
a) Prinsip Jual Beli (Bai’)

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan
perpindahan kepemilikan barang atau benda. Transaksi
jual-beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk
pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya, yakni
sebagai berikiut:

1) Pembiayaan murabahah berasal dari kata ribhu yaitu
keuntungan. Murabahah merupakan transaksi jual
beli dimana bank bertindak sebagai penjual
sementara nasabah sebagai pembeli. Dimna bank
harus terang-terangan mengenai masalah jumlah
keuntungan yang di dapatkan. Harga jual adalah
harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan.

2) Salam merupakan pembelian barang yang diserahkan
di kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di

muka. Dalam transaksi salam harus ada kepastian

] 7 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani, 2001) h. 97
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tentang kuantitas, kualitas, harga dan waktu
penyerahan barang.

3) Istishna merupakan suatu jenis khusus dari akad
salam namun pembayarannya dilakukan oleh bank
dalam beberapa kali pembayaran. Biasnya jenis ini
dipergunakan di bidang manufaktur.

b) Prinsip sewa (/jarah)

Menurut Fatwa DSN-MUI No.09 tanggal 13 April
2000 tentang pembiayaan ijarah, yang dimaksud dengan
jjarah adalah pemindahan hak pakai atas suatu barang
atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa
atau upah, tanpa dilkuti dengan pemindahan kepemilikan
barang itu sendiri."®

c) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)

Produk pembiayaan di bank syariah yang
didasarkan atas prinsip syariah bggi hasil adalah sebagai
berikut:

1) Musyarakah, adalah akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan

ditanggung bersama.

*8 sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, {Jakarta: Prenadarmedia, 2014) h. 264
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2) Mudharabah, adalah akad kerja sama antara dua
pihak untuk suatu usaha tertentu dimana pihak
pertama menyediakan dana 100% dan pihak kedua
yang akan mengelola dana tersebut. Keuntungan
yang akan diperoleh dibagi sesuai dengan kesepatan
awal. Sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik
dana selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si

pengelola.

3) Produk Jasa

Akad pelengkap dikembangkan sebagai akad

pelayanan jasa. akad ini dioperasionalkan dengan pola

sebagai berikut:

a)

b)

Hawalah, transaksi pengalihan kewajiban membayar
utang dari beban pihak pertama kepada pihak lain yang
berutang kepadanyan atas dasar saling
mempercayai.Kafalah merupakan pengalihan tanggung
jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada
tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.

Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang
kepada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkan.

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang

yang ditahan harus memiliki nilai ekonomis.
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d) Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.

d. Dasar Hukum Bank Syariah

Di dalam al-Qur'an tidak menyebutkan lembaga keuangan
secara eksplisit. Namun penekanan fentang konsep organisasi
sebagaimana organisasi keuangan telah terdapat dalam al-Quran.
Konsep dasar kerjasama muamalah dengan berbagai cabang-cabang
kegiatannya mendapat perhatian yang cukup banyak dalam al-Qur’an.

Dasar hukum perbankan syariah juga didukung oleh konstitusi
dimana fa diberlakukan. Perbankan syariah di Indonesia didukung
oleh konstitusi, sudah ada UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998. Dengan
telah diundangkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah, yaitu undang-undang yang khusus berlaku bagi
bank-bank syariah maka bank syarih juga tunduk dan diatur oleh
undang-undang tersebut. Dasar hukum ini yang kemudian
memperjelas dan memperkuat pondasi perbankan syariah di
Indonesia hingga mengalami perkembangan yang cukup pesat

sampai pada hari ini."®

19 sutan Remy Sjahdeinl, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia, 2014) h. 1
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e. Perbedaan Bank Syari'ah Dengan Bank Konvensional
Dalam beberapa hal, bank konvesional dan bank syari'ah
memiliki persamaan terutama dalam sisi tekhnis penerimaan uang,
mekanisme transfer, tekhnologi komputer yang digunakan, syarat-
syarat umum memperoleh pembiayaan, dan sebagianya. Akan tetapi
perbedaannya bahwa Bank Syari'ah adalah bank yang berasaskan
kemitraan, keadilan, transparasi, universal dan melakukan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syari'ah
merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan
karakteristik antara lain sebagai berikut:
1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya
2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang
3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan komoditas
4. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat
spekulatif
Selain karakteristik bank syari’ah diatas, dalam kegiatan bank
syari'ah dikenal adanya akad. Akad secara figih didefinisikan sebagai
pertalian ijjab dengan qabul menurut cara-cara yang disyariatkan yang
berpengaruh terhadap objeknya.
Suatu akad sesuai prinsip syari'ah apabila telah memenuhi
syarat-syarat dibawah ini, yaitu:
1. Akad tidak mengandung unsur kedzaliman

2. Bukan riba




30

3. Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain
4. Tidak ada penipuan {gharar)

5. Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan
6. Tidak mengandung unsur judi (maisyir)

Hal-hal tersebut merupakan ciri mendasar mengenai bank
syari'ah yang segala sesuatunya senantiasa berlandaskan landasan
hukum syari'ah Islam dan ternyata itulah yang membedakan antara
bank syari'ah dengan bank konvensional atau bank-bank [ainnya.
Untuk lebih jelasnya dibawah ini dijelaskan mengenai perbedaan bank
syari’ah dengan bank konvensional.

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Syariah Bank Konvensional

1. Melakukan  investasi-investasi | 1. Investasi yang halal dan
yang halai saja. haram.

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, | 2. Memakai perangkat bunga.
jual-beli, atau sewa. 3. Profit Oriented.

3. Profit dan Faliah Oriented 4, Hubungan dengan nasabah

4, Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kreditor dan
dalam bentuk kemitraan. debitor.

5. Penghimpunan dan penyaluran | 5. Tidak terdapat dewan sejenis.
dana harus sesuai dengan fatwa

Dewan Pengawas Syariah.
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Dari perbedaan-perbedaan diatas, hal yang paling mendasar
yang membedakan antara bank syari’ah dengan bank konvensional
adalah dalam sistem manajemen keuangan, yaitu mengenai konsep
bagi hasil yang merupakan sebuah solusi dari sistem bunga yang
selama ini diterapkan pada bank-bank konvensional. Dengan tegas
bank syari'ah menolak konsep bunga karena menurut Figih Islam,
konsep bunga termasuk pada riba, sedangkan riba itu hukumnya
haram. Definisi Riba menurut para ulama fikih yaitu kelebihan harta
dalam suatu muamalah dengan tidak ada imbalan/gantinya. Maksud
dari pernyataan ini adalah tambahan terhadap modal uang yang
timbul akibat transaksi utang piutang yang harus diberikan terutang

kepada pemilik uang pada saat utang jatuh tempo.




Tabel 2.2

Fungsi Strategi Analisis SWOT
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Internal

External

Strenght (S)

Weakness (W)

1. Beroperasi atas
dasar prinsip
syariah islam

2. Adanya dewan
pengawas syariah
yang menjamin
bahwa bank
syariah tidak
melenceng dari
konsep ekonomi
syariah

3. Adanya
manajemen
perusahaan yang
terpisah dari
dewan pengawas
maka tidak ada
intervensi antara
dewan pengawas
dengan
manajemen dan
sebaliknya

4. Adanya pusat

pendidikan dan
pelatihan BSM
(training center
BSM)

. Adananya direktur

ysng memegang
iabatan rangkap
yang berbeda
bidangnya

. Butuh pelatihan

dan penyesuaian
bagi karyawan baru

. Sulit mendapatkan

SDM vang
berkompeten
dibidang ini

. Jumiah bank

syariah di
indonesia masih
terhitung sedikit
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mempermudah
merencanakan
berbagai program
pendidikan dan
pelatihan
perbankan syariah

Opportunity (O) W-0

. Masyarakat Meningkatkan . Meningkatkan
indonesia yang kualitas pelayanan kualitas dan
mayoritas beragama kepada nasabah kuantitas sumber
islam  merupakan dengan daya manusia yang
pasar potensial menyuguhkan berkompetan

yang sangat besar

2. Bank fatwa bunga

. Menjalamya
penerapan ekonomi
istam

. Berkembangnya
lembaga keislaman

pelayanan yang
profesional oleh
tenaga-tenaga
yang profesional
pula
Meningkatkan dan
mempertahankan
variasi produk
dengan penerapan
tenologi-teknologi
terbaru
Meningkatkan
image di
masyarakat
dengan
menekankan
prinsip ekonomi
syariah

dibidang ekonomi
perbankan syariah

. Meningkatkan

kualitas frekuensi
pelatihan (training
center BSM)
sehingga dapat
memenuhi
kebutuhan SDM

. Meningkatkan

fasilitas-fasilitas
yang berbasis
ternologi sehingga
memudahkan
akses bagi
nasabah
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Threat (T)

W-T

. Pesaing mempunyai

teknologi yang lebih
canggih

. Banyaknya produk

yang sejenis yang
menawarkan
banyak keunggulan

. Kekuatan nasabah

untuk memilih bank
cukup tinggi

Meningkatkan
Pemanfaatan dan
pengalokasian
modal dengan
tepat yang
digunakan untuk
pengembangan
teknologi
seoptimal mungkin
Meningkatkan dan
Mempertahankan
ciri khas produk
dengan berbasis
ekonomi
perbankan syariah
Meningkatkan
pembentukan tim
costomer care
untuk
mengembangkan
performansi bank
syariah
Meningkatkan dan
Mempertahankan
performasi
keuangan untuk
dapat
memenangkan
persaingan

. Mengadakan

program-program
untuk
meningkatkan
kompetensi
keuangan

. Mempererat

kerjasama dengan
penanam modal

. Melakukan strategi

promosi yang lebih
gencar disemua
media untuk
meningkatkan
pasang pasar




Kesimpulan Strategi
1. Pihak perbankan dalam meningkatkan kualitas pelayanan pada
nasabah.
2. Meningkatkan dan mempertahankan variasi produk.
3. Meningkatkan image kepada masyarakat dengan menekankan
prinsip ekonomi.
4. Meningkatkan pemanfaatan modal dengan tepat sasaran.

5. Meningkatkan pembentukan tim costumer care

35




B. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian.
Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah
jawaban yang berasal dari teori. Jawaban sesungguhnya hanya akan
ditemukan apabila penelitian telah melalkukan pengumpulan data
dan analisis data penelitian.?

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penemuan
beberapa penelitian, maka hipotesisi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. H1 : diduga, variabel promosi berpengaruh terhadap variabel
perbankan syariah

2. H2 : diduga, variabel perbankan syariah berpengaruh terhadap
variable minat

3. H3: diduga, variabel promosi pengaruh terhadap variabel minat

%0 Azuar Juliandi dan Irfan, Metode Peneltian Kuantitatif: untuk ilmu-ilmu bisnis,
(Bandung: Citapustaka, 2013) h. 45




BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data
diperoleh dari hasil pengamatan langsung di beberapa masyarakat di
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. Maka dapat
disimpulkan bahwa peneliti menggunakan jenis penslitian kuantitatif.

Penelitian kuantitathé adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Tujuan penelitian kuaniitatif adalah mengembangkan dan
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah
bagian yang sentral dalam penelitian kuantutatif karena hal ini
memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris

dan ekspresi matematis dan hubungan-hubungan kuantitatif.?!

L.okasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa masyarakat di Kecamatan
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dan objek dalam penelitian ini
adalah mayarakat di Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten

Bone.

2 lgbai Hasan, Produk-Produk Materi Statistik 1, (lakarta: PT. Burni Aksara,2002)
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C. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau
fimbulnya variabel dependent. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel bebas diantaranya promosi (X;) dan bank syariah (Xz).

2. Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang di
pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat.

D. Defenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional variabel:
1. Variabel Independent (x)
a. Promosi
Promosi adalah suatu bentuk aktivitas pemasaran yang
menjabarkan informasi, mempengaruhu/membujuk, atau
meningkatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya
agar besedia menerima, membeli dan loyal kepada produk
yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
b. Bank syariah
Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan
prinsip yang ada dalam islam, berfungsi sebagai badan usaha
yang menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada

masyarakat, atau sebagai lembaga perantara keuangan.
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2. Variabel Dependent (Y)

Minat adalah keinginan sesecrang untuk melakukan sesuatu,
atau ketertarikan seseorang untuk melakukan suatu ha! yang
diinginkan. Minat semakin bertambah jika disalurkan dalam suatu
kegiatan. Ketertarikan dengan kegiatan tersebut akan semakin

menumbuh kembangkan minat.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Suharsimi Arikunto, adalah “keseluruhan
objek yang diteliti"? Berdasarkan pendapat tersebut populasi
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Tanete Riattang
Barat Kabupaten Bone sebanyak 100 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karkteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, maka dari itu sampel dari penelitian
ini adalah masyarakat Kecamatan Tanete Riattang Barat sebanyak
67 orang. Pada saat ini penelitian berlangsung menggunakan
rumus sloving, sebagai berikut:

N

Rumus:n= —
1+e“(N)

_ 100
1+0,07%(100)

2 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, {Jakarta; Rineka Cipta, 2010) h, 120
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_ 100
1+0,0049(100)

100

1,49
= 67 orang
Keterangan : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Tingkat error (0,07 %)

F. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket. Tujuan dari
pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan reliabilitas dan validasi setinggi mungkin serta
memperoleh informasi yang relevan.

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah item

angket terfutup dimana pertanyaan yang dicantumkan telah

disesuaikan oleh penelit. Alternatif jawaban yang disediakan
bergantung pada peneliti sehingga responden hanya bisa memilih
jawaban yang mendekati pilihan paling tepat dengan yang
dialaminya. Angket penelitian tertutup memiliki prinsip yang efektif jika

dilihat dengan sudut pandang peneliti sehingga jawaban respoden

dapat di sesuaikan dengan kebutuhan.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif yang bersifat
pengaruh berganda, yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dari
dua variabel independen terhadap satu variabel dependen. Objek
dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Tanete Riattang
Barat Kabupaten Bone. Adapun metode yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Metode Angket

Metode angket adalah metode yang menggunakan daftar
pertanyaan yang di siapkan dan disusun sedemikian rupa dan
harus dijawab oleh responden dengan memilih jawaban yang
disediakan.

Teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar
pertanyaan atau pernyatan tertulis yang digjukan kepada
responden sampel yang akan diteliti. Jumlah pertanyaan yang ada,
diambil dari masing-masing item yang dipercleh dari masing-

masing indikator variabel, baik variabel independen maupun

variabel dependen. Angket diberikan langsung kepada responden
denga tujuan agar lebih efektif dan efesien menjangkau jumiah
sampel dan mudah memberi penjelasan berkenaan dengan
pengisian angket tersebut. Instrumen vyang digunakan untuk

mengekur variabel penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin.

Jawaban responden berupa lima pilihan alternaif yang ada, yaitu:
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Tabel 3.1
Skala Likert
ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral/Tidak Tahu {N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

secara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan

dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,

notulen, dan lain sebagainya. Metode ini diperlukan untuk menggali

data-data tentang hal-hal yang perlu dari berkas arsip yang berupa

tulisan, foto, ataupun yang lainnya yang berkaitan dengan

penelitian,
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H. Model Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode Parfial Least Square (PLS) adalah suatu
metode yang berbasis keluarga regresi yang dikenalkan oleh Herman
O A Word untuk menciptakan dan membangun mmodel dan metode
untuk ilmu-ilmu sosial dengan pendekatan yang berorientasi pada
prediksi. PLS memiliki asumsi data penelitian bebas distribusi
(Distribution Free), artinya data penelitian tidak mengacu pada salah
satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS merupakan
metode alternatif dari Structural Ecuation Modeling (SEM) yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan di antara
variabel yang kompleks namun ukuran sampel datanya yang
kompleks datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki
ukuran sampel data minimal 100. PLS digunakan untuk mengetahui
kompleksitas hubungan suatu konstrak ke konstrak yang lain, serta
hubungan suatu konstrak dan indikator-indikatornya.

PLS didefenisikan oleh dua persamaan, yaitu inner mode/ dan
outer model. Inner model menentukan spesifikai hubungan antara
konstrak dan konstrak yang lain, sedangkan outer model menentukan
spesifikasi hubungan antara konstrak dan indikator-indikatornya.
Konstrak terbagi menjadi 2 yaitu konstrak eksogen dan konstrak
endogen. Konstrak endogen merupakan konstrak penyebab, konstrak

yang tidak dipengaruhi oleh konstrak lainnya. Konstrak eksogen
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memberikan efekk kepada konstrak lainnya, sedangkan konstrak
endogen merupakan konstrak yang dijelaskaan oleh konstrak
eksogen. PLS dapat bekerja untuk model hubungan konstrak dan

indikator-indikatornya yang bersifat reflektif dan formatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Deskripsi Daerah Penelitian

1. Kondisi Geografis
Kecamatan Tanete Riattang Barat terletak di dalam Ibu Kota
Kabupaten Bone tepatnya di Watampone merupakan wilayah yang
strategis dalam segala sekior baik itu perdagangan, pertanian,
pariwisata, dan lain-lain dengan luas wilayah 53.68 Ha atau 536,800
Meter Persegi, pada posisi -4.530915, 120.289707 dengan rentang
ketinggian dataran 24 hingga 29 meter dari permukaan laut (MDPL)
berada sekitar 157 KM dai Kota Makassar. Batas wilayah kecamatan
Tanete Riattang Barat yaitu;
a. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Awangpone
b. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Tanste Riattang
¢. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Palakka
d. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Barebbo
Kecamatan Tanete Riattang Barat terdiri dari 8 kelurahan dan
36 lingkungan. Dalam konteks administrasi kabupaten serta ibu kota
kabupaten, kecamatan ini merupakan salah satu pusat dimana
sebagian besar pelayanan publik atau masyarakat serta sarana dan

prasarana banyzak terdapat di kecamatan ini.
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Keadaan fisik kecamatan ini sangat berpotensi dalam
beberapa pengembangan sekior. Adapun lahan yang seluas 54 Ha ini
memiliki perkebunan pangan, sayur-sayuran serta buah-buahan,
pemukiman, dan penggunaan lain-lain. Sehubungan dengan itu, maka
rencana strategs pembangunan sekioral daerah sangat berpotensi
diarahkan pada kecamatan ini yang berbasis perkantoran serta
ekonomi kerakyatan dengan memanfaatkan sumber daya lokal serta
keunggulan geografis daerah ini. Untuk mengembangkannya perlu
adanya dorongan dari beberapa pihak baik itu pemerintah maupun
swasta melalui kemintraan serta pendayagunaan sumber daya
manusia yang mampu mengelola secara profesional dengan basis
imu pengetahuan serta teknologi demi terwujudnya keadaan
masyarakat yang sejahtera serta berkeadilan.

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Tanete Riattang Barat

No Kelurahan Luas
1 Majang 9,24 Ha
2 Bulu Tempe 6,23 Ha
3 Walang Palakka 4,62 Ha
4 Macanang 9,24 Ha
5 Polewali 10,7 Ha
6 Mattirowslie 4,65 Ha
7 Macege 5,45 Ha
8 Jeppe'e 3,55 Ha
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Jumlah 53,68 HEKTAR

Sumber: Kantor Kecamatan Tanefe Riattang Barat 2019

. Kondisi Demografi
a. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk adalah warga negara indonesia dan warga
negara asing yang termasuk secara sah serta bertempat finggal di
wilayah indonesia sesuai dengan peraturan (Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1992). Kecamatan Tanete Riattang Barat dihuni
oleh 55.513 jiwa penduduk atau 6,34% dari total penduduk
kabupaten bone dengan kepadatan penduduk sekitar 1.027 jiwa/km
persegi. Terdiri dari 27.127 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan
28.026 jiwa berjenis kelamin perempuan dengan rasio 1.04, artinya
adalah setiap seorang laki-laki terdapat 1-2 orang perempuan. Data
mengungkapkan bahwa kecamatan tanete riattang barat
merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak kedua
setelah kecamatan tanete riattang.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Tiap Kelurahan

Jenis Kelamin

No Kelurahan
L.aki-Laki Perempuan
1 Majang 1.800 1.771
2 Bulu Tempe 3.955 4.096
3 Watang Palakka 1.645 1.733
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4 Macanang 5.693 5.883
5 Polewali 1.358 1.370
6 Mattirowalie 2.055 2.176
7 Macege 7.153 7.402
8 Jeppe'e 3.468 3.595

J;.lmlah 27.127 28.026

Sumber: Kantor Kecamatan Tanete Riattang Barat 2019
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari jumlah penduduk
berdasarakan jenis kelamin laki-laki 27.127 sedangkan perempuan
28.026.
b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan sudah sangat dirasa akibatnya bagi kehidupan
di masyarakaf, manusia sangat perlu berkembang agar bisa
membentuk karakter. Pendidikan dirasa penting oleh sebagian
besar orang karena beberapa alasan baik itu karir, pengetahuan,
eksistensi, strata sosial serta gengsi. Tidak sedikit dari masyarakat
menginginkan anggota keluarganya memiliki kehidupan yang
sejahtera. Lewat pendidikan pencapaian kesejahteraan masyarakat
dapat diperoleh. Hal ini menyebabkan keberadaan fasilitas serta
sarana untuk mencapai itu sangat diperlukan. Di kecamatan tanete
riattang barat beberapa fasiliias serta sarana pendidikan seperti
sekolah serta institusi dapat ditemui. Pertimbangan banyaknya

masyarakat yang perlu pendidikan serta untuk menekan nagka

L ]
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pengangguran yang terjadi sehingga banyak pembangunan
sekolah-sekolah di tiap lingkungan di kecamatan ini.

4.3Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki | Perempuan | Penduduk
1 | Tidak/ belum sekolah 5.628 5.386 11.015
2 |8SD 2.851 2.768 5.619
3 | Tamat SD 6.212 7.048 13.260
4 | SMP . 3.191 3.290 6.481
5 | SMA 6.686 6.033 12.719
6 | Tamat S1 2.044 2.575 4619
7 | Tamat S2 254 175 429
Jumlah 54.142

Sumber: Kantor Kecamatan Tanete Riattang Barat 2019

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam peneliti ini adalah
analisis yang diperoleh dari Analisis dan Pengaruh Strategi
Promosi Perbankan Syariah Terhadap Minat Masyarakat
Menabung Di Bank Syariah di Kecamatan Tanete Riattang Barat

dan di olah menggunakan Versi Smart Partial Least Square

(SmartPLS).
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2. Deskripsi Hasil Penelitian

2.1Promosi
Tabel 4.4 Promosi |
No Indikator Pernyataan Responden i
5 4 3 2 1
1 | (%) Kklan 47 | 20 - - -
2 | (X2) Sosialisasi 45 | 21 1 - -
3 | (X3) Publisitas 38 | 29 - - -
4 | (X4) Kepercayaan 48 19 1 - -
Kesimpulan :
Xi= Untuk indikator (iklan) yang memiliki kategori sangat

setuju sebanyak 47 responden atau 74.43%. Indikator
ini mampu mempengaruhi variabel promosi.

Xo= Untuk indikator (sosialisasi) yang memiliki kategori
sangat setuju sebanyak 45 responden atau 70.31%.
Indikator ini mampu mempengaruhi variabel promosi.

X3= Untuk indikator (publisitas) yang memiliki kategori
sangat setuju sebanyak 38 responden atau 59.37%.
Indikator ini mampu mempengaruhi variabel promosi.

Xy= Untuk indokator (kepercayaan) yang memiliki kategori
sangat setuju sebanyak 48 responden atau 75%.

Indikator ini mampu mempengaruhi variabel promosi.
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2.2 Perbankan Syariah
Tabel 4.5 Perbankan Syariah

N Indikator Pernyataan Responden
o 5 4 3 2 1

1 | (X5) Pelayanan 38 | 28 1 - -

2 | (Xg) Bagi Hasil 20 | 36 11 - -

3 | (X7) Kualitas 31 | 3 5 - -

4 | (Xe) Akad 28 [ 31 | 8 | - -
Kesimpulan :
X5= Untuk indikator {pelayanan) yang memiliki kategori

sangat setuju sebanyak 38 responden atau 59.37%.
Indikator ini mampu mempengaruhi variabel
perbankan syariah.

Xg= Untuk indikator (bagi hasil) yang memiliki kategori
setuju sebanyak 36 responden atau 56.25%. Indikator
ini mampu mempengaruhi variabel perbankan
syariah.

X7 = Untuk indikator (kualitas) yang memiliki kategori
sangat sefuju sebanyak 31 responden atau 48.43%.

Indikator ini mampu mempengaruhi variabel

perbankan syariah.

It
i ]
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Xg = Untuk indokator (akad) yang memiliki kategori sangat
setuju sebanyak 31 responden atau 48.43%. Indikator
ini mampu mempengaruhi variabel perbankan
syariah.

2.2 Minat
Tabel 4.6 Minat
No Indikator Pernyataan Responden
5 4 3 2
1 | (Y1) Lingkungan Keluarga 30 | 30 7 -
2 | (Y2) Ketertarikan 31 35 1 -
3 | (Ya) Religi 51 | 14 | 2 -
4 | (Ya) Motivasi 43 | 23 1 -

Kesimpulan :

Y= Untuk indikator (lingkungan keluarga) yang memiliki
kategori sangat setuju sebanyak 30 responden atau
46.87%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel
minat.

Yz= Untuk indikator (ketertarikan) vyang memiliki
kategorinsetuju sebanyak 35 responden atau 54.68%.
Indikator ini mampu mempengaruhi variabel minat.
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Y3 = Untuk indikator (religi) yang memiliki kategori sangat
sefuju sebanyak 51 responden atau 79.68%. Indikator
ini mampu mempengaruhi variabel minat.

Y= Untuk indokator {motivasi) yang memiliki kategori
sangat sefuju sebanyak 43 responden atau 67.18%.
Indikator ini mampu mempengaruhi variabel minat.

a. Uji Validasi dan Realibity
Diperoleh nilai validasi dan refiability digunakan
composife reliability dengan nilai diatas 0.70 Perbankan
syariah 0.729>0.70 jadi data tersebui reliability. Untuk nilai
validasi digunakan cronbachs alpha dengan nilai 0.05
digunakan 0.522>0.05 sangat valid. Promosi 0.749>0.70 jadi
data tersebut reliabilify. Untuk nilai validasi digunakan
cronbachs alpha dengan nilai 0.05 digunakan 0.572>0.05
sangat valid. Minat dengan nilai 0.394<0.70 jadi data
tersebut tidak refiability. Untuk nilai validasi digunakan
cronbachs alpha dengan nilai 0.05 digunakan 0.213>0.05
sangat valid.
b. Uji Model Specification
1) Measurement Model Spesification
Measurement model spesification adalah pengukuran
Mean (rata®) hasil Indification yang terdiri dari X4 sampali

dengan X4 untuk variabel Promosi, Xs sampai dengan Xg




2)

3)
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untuk variabel Perbankan Syariah, Y+ sampai dengan Y,
untuk variabe! Minat. Terlihat dari olah data
menunjukkan pada variabel Promosi X; rata®>5, X»
rata®>5, X3 rata®>5, X4 rata®>5. Pada variabel Perbankan
Syariah Xs rata®>5, Xs rata®>4, Xy rata®5, Xg rata®4.
Sedangkan pada variabel Minat adaiah Y; rata®>5, Y,
rata®>4, Y3 rata®>5, Y, rata®>5.
Manifest Variabel Scores (Original)
a) Variabel Promosi
b) Variabel Perbankan Syariah
c) Variabel Minat

Manifest di variabel promosi telah diukur dari (X
sampai dengan X,) dan variabel perbankan syariah telah
diukur dari (Xs sampai dengan Xg) serta variabel minat
telah diukur dari (Y1 sampai dengan Yy).

Strukturai Model Spesification

Promosi

Perbankan
Syariah
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Ini adalah struktur (Path Model) model jalur dengan
pengertian bahwa variabel promosi berpengaruh
terhadap variabel minat, variabel perbankan syariah
berpengaruh terhadap variabel promosi, sedangkan
variabel perbankan syariah berpengaruh terhadap
variabel minat.

Partial Lear Square untuk diketahui Kriteria quality,
dapat dilihat dari:

a) Overview

b) Redudancy

c) Cronbachs Alpha

d) Latent Variabel Correlation
e) R Square

f) Cross Loadings

g) AVE

h) Communality

i) Total Effect

i) Composite Reability
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Struktural Model Spesification

Hasil olah data dipercleh melalui:

Tabel 4.7 Overview

e T

0,394515 | 0,270355 | 0,213948 0,302762 0,064557

Y‘ﬁ»@é’ Hr“.ﬁ@% m@
n 0,72945 0,52201 0,405898
0,749087 | 0,110885 [ 0,572321 0,443396 0,047567

C.

Evaluasi Model Pengukuran

Evalusi mode! pengukuran adalah evaliasi hubungan
antara konstrak dengan indikatornya. Evaluasi ini meliputi
dua tahap, yaitu evaluasi terhadap convergent validaty dan
discriminat validaty. Convergent validaty dapat dievaluasi
dalam tiga tahap, yaitu indikator evaluasi, reabilitas konstrak,
dan nilai Average Variance Exiracted (AVE). Indikator
validasi dapat dilihat dari nilai faktor loading. Bila nilai faktor
loading suatu indikator lebih dari 0.5 dan nilai t statistik lebih
dari 2.0 maka dapat dikatakan valid. Sebaliknya bila niali
faktor loading kurang dari 0.5 dan memiliki nilai ¢ statistik
kurang dari 2.0 maka dikeluarkan dari model.

Semua faktor loading memiliki nilai t statistik lebih dari

2.0 sehingga jelas memiliki validasi yang signifikan. Nilai t

statistik untuk loading variabel promosi X; sampai dengan
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X4, dan untuk variabel perbankan syariah Xs sampai dengan
Xs, berikut variabel minat Y, sampai dengan Y adalah valid.

Syarat jika faktor loading > 0.5 dan nilai t statistik < 2.0
maka dikeluarkan dari model. Semua faktor loading memiliki
niali tstatistik lebih dari 2.0 sehingga jelas memiliki validasi
yang signifikan. Nilai t statistik untuk faktor loading indikator
adalah (>2.0).

Tabel 4.8 Overview

fﬁs%

Ersd iy et Y . ; ok o A G
: 0,302763 0, 394515 0, 270355 0,213948 0, 302752 0,064557
:, 0,405899 0,72945 0,52201 0,405858
AL LT
OMOSI“% 0,443396 0,749087 | 0,110885 0,5972321 0,4433%56 0,047567

G0

Pemeriksaan selanjutnya dari convergent validaty adalah
reabilitas konstrak dengan memilih oufput composite
reliability atau cronbachs alpha. Kriteria dikatan reliable
adalah nilai composite reliability atau cronbachs alpha iebih
dari 0.70. dari output berikut menunjukkan konstrak promosi
memiliki nilai cronbachs alpha kurang 0.572321 dari 0.70.
tetapi, bila dilihat dari nilai composife reliability, nilainya
0.749087 (>0.70) sehingga tetap dikatakan tidak reliability.
Konstrak lainnya memiliki nilai composite reliability dan

cronbachs alpha di atas 0.70. Pemeriksaan tferakhir dari
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convergent validaty yang baik adalah apabila nilai AVE lebih
dari 0.50. berdasarkan tabel berikut, semua nilai AVE
konstrak promosi, perbankan syariah dan minat memiliki nilai
AVE di atas 0.50.

Evaluasi discriminant validaty dilakukan dua tahap, yaitu
menilai dari cross loading dan membandingkan antara nilai
kuadrat korelasi aniara konstrak dengan nilai AVE atau
kKorelasi antara konstrak dengan akar AVE. Kriteria dalam
cross loading adalah bahwa setiap indikator yang mengatur
konstraknya haruslah berkorelasi lebih tinggi dengan
konstraknya dibandingkan dengan konsfrak lainnya. Hasil

output cross loading adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Cross Loading

Al  PROMOSTS ~_Ii
Loty ks e R A
0,257265 0,694111
0,341997 0,265623 0,796671
0,230634 0,300299 0,725245
0,076029 0,133601 0,362119
0,361909 0,713571 0,31759
0,282654 0,620797 0,241949
0,205382 0,51854 0,160964
0,31825 0,678336 0,062526
0,359016 0,192095 0,016856
-0,38026 -0,17604 -0,24068
0,692009 0,367135 0,194101
0,677264 0,26176 0,294456
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Korelasi X1, Xz, Xs, X: konstrak promosi adalah
0.257265, 0.341997, 0.230634, 0.076029 lebih rendah dari
0.70. sma halnya dengan Xs, Xs, X7, Xz.

Berdasarkan tabel cross loading di atas, setiap indikator
berkorelasi [ibih rendah dengan konstraknya masing-masing
dibandingkan dengan konstrak lainnya. Sehingga dikatakan
memiliki discriminant validity yang baik. Pemeriksaan
selanjutnya adalah membandingkan antara korelasi dengan
konstrak akar AVE konstrak. Hasilnya adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.10 Latent Variabel Correlation

0,367711 0,332994 1

d. Evaluasi Model Struktural
Setelah pemeriksaan model pengukuran terpenuhi,
maka selanjutnya adalah pemeriksaan terhadap model
struktural. Pemeriksaan ini meliputi signifikan hubungan jalur

dan R? (R Square).

|

§

i

}
|



61

Tabel 4.11 Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

0,351501 0,123628 0,123628 2,693509

0,389868 0,441199 0,124666 0,124666 3,127293

INAT & 0,237887 Q,251919 0,179244 0,179244 1,327171
iR

Berdasarkan tabel path coefficients diatas, hubungan
jalur yang signifikan adalah promosi terhadap perbankan
syariah (Hipotesis 1), perbankan syarigh terhadap minat
(Hipotesisi 2) dan promosi terhadap minat (Hipotesis 3)
karena memiliki nilai t statistik lebih dari 2.0.

Nilai akhir R? (R Square) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 R Square
: BRI <5 e
: .g.ji..ﬁ»_w,w & ﬁw%; 1 fg;% . R“’ismg%gg;gx B
Mw AT KW 0,270355
0,110885

Nilai R Square minat 0.270355 secara simultan mampu

menjelaskan variability konstrak 27%. Promosi 0.110885
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secara mampu menjelaskan variability konstrak petani
penggarap 11%.
C. Jawaban Hasil Penelitain
1. Hipotesis 1 : Variabel promosi berpengaruh terhadap
variabel perbankan syariah
Hasil pengujian oufermodel vyang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel promosi
berpengaruh terhadap variabel perbankan syarian. Sedangakn
berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa thung = 2.694
lebih besar dari the = 1.998 dengan taraf signifikan 0,05 yang
menunjukkan bahwa pada hipotesis 1 ditolak karena terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel promosi terhadap

perbankan syariah.

2.694

fSe

2

A PN
1.998 1.998

He- ditolak dan H.- diterima, artinya ada pengaruh yang
signifikan antara variabe!l promosi terhadap variabel perbankan
syariah.

2 Hipotesis 2 : Variabel perbankan syariah berpengaruh
terhadap variabel minat

Hasil pengujian outermodel yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel perbankan



63

syarian berpengaruh terhadap variabel minat. Sedangakn
berdasarkan tabel! distribusi t menunjukkan bahwa thiyng = 3.127
lebih besar dari tipa = 1.998 dengan taraf signifikan 0,05 yang
menunjukkan bahwa pada hipotesis 2 ditolak karena terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel perbankan syariah

terhadap minat.

3.127

1.998

Hp- ditolak dan H,- diterima, artinya ada pengaruh yang
signifikan antara variabel perbankan syariah terhadap variabel

minat.

3. Hipotesis 3 : Variabel promosi tidak berpengaruh terhadap

variabel minat

Hasil pengujian outermodel yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan antara variaﬁel promosi tidak
berpengaruh terhadap variabel minat. Sedangkan berdasarkan
tabel distribusi t menunjukkan bahwa thng = 1.327 lebih keci
dari tae = 1.998 dengan taraf signifikan 0,05 vyang
menunjukkan bahwa dari hipotesis 3 diterima karena tidak
terdapat pengaruh yang signifkan antara variabel promosi

terhadap variabel minat.
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1.327

Ho- diterima dan H,- ditolak, artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan antara variabel promosi ierhadap variabel minat.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Variabel promosi berpengaruh terhadap variable perbankan syariah
berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa (fhiung lebih
besar dari tanel) dengan taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 1 (satu) diterima artinya, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel promosi dengan variabel perbankan
syariah.

2. Variabel perbankan syariah terhadap variabel minat berdasarkan
tabel distribusi t menunjukkan bahwa (thitung Iebih besar dari tuaper)
dengan taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
2 (dua) diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel perbankan syariah dengan variabel minat.

3. Varigbel promosi berpengaruh terhadap variabel minat.
Berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa (thitung lebih kecil

dari tiaper) dengan taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

hipotesis 3 (tiga) ditolak artinya, tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel promosi dengan variabel minat.

B. Saran
1. Diharapkan kepada lembaga keuangan syariah dalam lebih

meningkatkan strategi promosinya agar masyarakat mengetahui

produk yang terdapat pada bank syariah.
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2. Diharapkan kepada lembaga jasa keuangan atau perbankan

syariah dalam pelaksanaan promosi penjualan yang dilakukan
periu dikembangkan dan lebih inovatif, dan juga yang
memberikan manfaat bagi nasabah.

Diharapkan kepada tokoh atau BUMN unntuk senantiasa
menjadi acuan dalam melakukan penelitian mengenai strategi
promosi perbankan syariah terhadap minat masyarkat
menabung di bank syariah serta perannya dalam membantu

memperbaiki perekonomian islam.

C. Rekomendasi

1.

bahwa perbankan syariah kecamatan tanete riattang barat
melakukan promosi dengan tingkat kelayakan yang standar.
Berdasar atas penelitian telah terbukii bahwa promosi sangat
berpengaruh  terhadap perbankan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu pihak
perbankan dapat menyediakan dana promosi untuk memajukan
perbankan syariah di kecamatan tanete riattang barat.

pihak perbankan kembali melakukan evakuasi terhadap system
promosi dimana pada analisis ditemukan bahwa promosi tidak
berpengaruh signifikan kepada peminatnya (lakukan evakuasi
terhadap promosi)

bahwa perbankan syariah berpengaruh terhadap minat

masyarakat untuk menjadikan bank syariah lebih meningkatkan
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manajemen perbankan syariah di kecamatan tanete riattang
barat dalam meningkatkan monat nasabah. Hal mana terbukii
bahwa perbankan syariah berpengaruh terhadap minat
masyarkat, dengan semikian diperlukan peningkatan Kkualitas
pelayanan dan berusaha seoptimal mungkin untuk memberikan

pelayanan yang prima.
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Total Effects (Mean, STDEV, T-Values)
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|Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)
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